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Institusi Teknologi 

Bandung (ITB)
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Queensland

Universitas 

Padjadjaran

RIWAYAT 

JABATAN

Kepala BPSDM 
Provinsi Jawa Barat

Kepala Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Barat

2021 – Sekarang 

2019 – 2021 

2016 Kepala Bapelitbang
Kota Bandung

Sekretaris Bapelitbang 
Kota Bandung

2014 

Sekretaris Bappeda 
Kota Bandung

2013 

Sekretaris Bappeda 
Kota Cimahi

2008 

2006 
Kabid Fisik Bappeda 

Kota Cimahi

Kasubid Tata Ruang 

dan LH Bappeda 
Kota Cimahi

2005 

Kasubid Tata Ruang dan 

Tata Lahan Bappeda
Kota Cimahi

2004 

KEANGGOTAAN ORGANISASI

• Anggota Komisi Pengabdian Masyarakat 

Pramuka Kwarda Jabar

• Ikatan Ahli Perencana Jabar – Wakil Ketua

• Ikatan Alumni ITB Jabar – Wakil Ketua Bid 

Kebijakan Publik

• AMS - Anggota

• FKPPI – Anggota

• Purna Paskibra Indonesia (PPI) Kota 

Bandung

• Paskibra Kota Bandung Tahun 1988

• Pramuka Kota Bandung Kwarran Regol
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ISU STRATEGIS, 
TUJUAN  SASARAN, 
DAN ARAH  KEBIJAKAN  
PEMBANGUNAN 
DAERAH  PROVINSI 
JAWA BARAT





SUMBER : BAPPEDA PROVINSI JAWA BARAT



BIRORKASI  JUARA ASN JUARA



Arahan Presiden terkait 
Pengembangan 
Kompetensi

PEDULIINOVATIFINTEGRITAS PROFESIONAL

Kondisi Bangkom saat ini :
✔ Bangkom masih cenderung bersifat konvensional, seremonial, formalitas,
✔ Hanya menjadi tanggung jawab unit pengelola SDM dan belum melibatkan 

unit lini,
✔ Belum terkait dengan tujuan strategis organisasi.

Sumber : Laporan ASN Corpu 2019

“LEMBAGA PENDIDIKAN DAN LEMBAGA PELATIHAN HARUS 
KITA DUKUNG UNTUK MELAKUKAN PEMBENAHAN SECARA 

BESAR-BESARAN AGAR MAMPU MENGHADAPI 
PERUBAHAN.”

Sumber : Pidato Presiden, 16 Agustus 2019

SUMBER : PAPARAN LAN



Bpsdm Provinsi Jawa Barat Melaksanakan Misi 
Gubernur Jawa Barat Yang Ke Lima Yakni Mewujudkan 
Tata Kelola Pemerintahan Yang Inovatif Dan 
Kepemimpinan Yang Kolaboratif Antara Pemerintahan 
Pusat, Provinsi, Dan Kabupaten/Kota, Dengan Sasaran 
Misi Yaitu Birokrasi Juara, APBD Juara, ASN Juara, Dan 
BUMD Juara. 

Gubernur Jawa Barat

Ridwan Kamil



SUMBER : BAPPEDA PROVINSI JAWA BARAT



TUJUAN :

Terwujudnya ASN 
yang Profesional, 
Berintegritas, dan 

Sejahtera

ISU STRATEGIS:

Reformasi Birokrasi dan 
Inovasi Daerah

TUJUAN RPD :

Meningkatnya 
Kualitas dan Kapasitas 

Tata Kelola 
Pemerintahan Daerah 
Serta Inovasi Daerah

SASARAN :

Meningkatnya 
Kompetensi ASN

Tugas & Fungsi  

BPSDM Prov.  

Jabar

INDIKATOR KINERJA DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
TAHUN 2024 - 2026

RPD PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT

INDEKS 

PROFESIONALITAS 
ASN

SASARAN :

1. Meningkatnya 
Kompetensi ASN

2. Terselenggaranya 
Implementasi Corporate 

University

RPD BPSDM PROVINSI JAWA BARAT

TUJUAN :

Terwujudnya ASN 
yang Profesional, 
Berintegritas, dan 

Sejahtera

INDIKATOR KINERJA 

SASARAN

(IKU BPSDM PROV. 

JABAR) :

1. Indeks Profesionalitas ASN 

Dimensi Kompetensi

1. Indeks Implementasi Corporate 

University



GAP KOMPETENSI

JUMLAH ASN

DISTRIBUSI

IP ASN

PEGAWAI 

HONORARIUM/NON ASN

RETRIBUSI PENDIDIKAN 

DAN PELATIHAN

PERMASALAHAN

Masalah & 

Isu Strategy

• Gap Kompetensi dengan Standar 

Kompetensi Jabatan (SKJ)

• ASN Jumlah Banyak tidak diimbangi 

kompetensi (Disguished under 

employment)

• Distribus PNS di PD belum proporsional

• IP ASN Dimensi Disiplin, Kinerja, Kualifikasi dan 

Kompetensi

• Pegawai Honorarium/Non ASN Penghapusan melalui 

SE Kemenpan RB Nomor B/185/M.SM.02.03/2022

• Retribusi Pendidikan dan Pelatihan yang tertuang pada 

UU No 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

ISU STRATEGIS

PERMASALAHAN & ISU STRATEGIS PENGEMBANGAN KOMPETENSI



GAP KOMPETENSI

PERMENPAN RB NO 38 

TAHUN 2017

TENTANG STANDAR 

KOMPETENSI JABATAN 

ASN



DIMENSI KERJASAMA DIMENSI KOMUNIKASI DIMENSI ORIENTASI HASIL DIMENSI PELAYANAN PUBLIK

DIMENSI PENGEMBANGAN
DIRI DAN ORANG LAIN

DIMENSI MENGELOLA
PERUBAHAN

DIMENSI PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

DIMENSI PEREKAT BANGSA

Level Jabatan 4 = 76 Orang

Level Jabatan 3 = 10.190 Orang

Level Jabatan 2 = 7.006 Orang

Level Jabatan 1 = 7.123 Orang

Level Jabatan 4 = 80 Orang

Level Jabatan 3 = 10.381 Orang

Level Jabatan 2 = 7.153 Orang

Level Jabatan 1 = 7.780 Orang

Level Jabatan 4 = 79 Orang

Level Jabatan 3 = 10.381 Orang

Level Jabatan 2 = 7.026 Orang

Level Jabatan 1 = 5.920 Orang

Level Jabatan 4 = 91 Orang

Level Jabatan 3 = 10.294 Orang

Level Jabatan 2 = 7.376 Orang

Level Jabatan 1 = 7.202 Orang

Level Jabatan 4 = 98 Orang

Level Jabatan 3 = 10.330 Orang

Level Jabatan 2 = 7.145 Orang

Level Jabatan 1 = 7.685 Orang

Level Jabatan 4 = 86 Orang

Level Jabatan 3 = 10.258 Orang

Level Jabatan 2 = 5.515 Orang

Level Jabatan 1 = 6.952 Orang

Level Jabatan 4 = 87 Orang

Level Jabatan 3 = 10.314 Orang

Level Jabatan 2 = 6.885 Orang

Level Jabatan 1 = 6.283 Orang

Level Jabatan 4 = 100 Orang

Level Jabatan 3 = 10.327 Orang

Level Jabatan 2 = 6.903 Orang

Level Jabatan 1 = 6.331 Orang

GAP KOMPETENSI DI JAWA BARAT



HASIL ANALISA USULAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI 
KABUPATEN/KOTA

Kota Bandung (5)

Kab. Bandung (75 Usulan)

Kab. Sumedang (20 Usulan)

Kota Cirebon (6 Usulan) 

Kota Banjar (12 Usulan)

Kab. Kuningan (90)

Kab. Ciamis (0)

Kab. Garut (0)

Kota Tasikmalaya (3 Usulan)

Kab. Bandung Barat (21 Usulan)

Kab. Pangandaran (17 Usulan)

Kab. Tasikmalaya (0)

Kab. Karawang (14 Usulan)

Kab. Purwakarta (25 Usulan)

Kota Cimahi (23 Usulan)

Kab. Subang (0)

Kab. Indramayu (0)

Kab. Majalengka (21 Usulan)

Kab. Bekasi (20)

Kota  Depok (0)

Kota Sukabumi (17 Usulan)

Kab. Cianjur (0)

Kota Bekasi (20 Usulan)

Kota Bogor (0)

Kab. Bogor (0)

Kab. Sukabumi (41 Usulan)

Kab. Cirebon (10 Usulan)



MASIH RENDAHNYA NILAI RATA-RATA IP ASN KABUPATEN/KOTA DI JAWA BARAT

7,52

9,19

10,19

10,58

10,59

10,62

10,66

11

11,37

11,75

12,74

13,06

13,53

13,63

14,09

15,77

16

18,22

20,31

21,33

21,53

28,7

45,79

46,95

52,19

53,48

53,84

47,42

46,69

50,25

55,55

53,94

55,83

55,39

55,27

56,96

57,42

57,37

65

62,18

63,73

64,76

62,58

64

Kota Sukabumi

Kota Tasikmalaya

Kota Depok

Kab Subang

Kota Banjar

Kab Bandung

Kab Karawang

Kab Cirebon

Kab Tasikmalaya

Kab Bandung Barat

Kab Pangandaran

Kota Bekasi

Kab Cianjur

Kab Majalengka

Kab Kuningan

Kota Cimahi

Kab Sukabumi

Kab Bekasi

Kab Sumedang

Kab Ciamis

Kota Bogor

Kab Bogor

Dimensi Kompetensi IP ASN

• Rata-rata nilai IP ASN 

Kab/Kota 55,75

• Rata-rata nilai IP ASN 

Kompetensi 14,19

• IP ASN terdiri dari empat 

dimensi, yaitu 

Kompetensi, Kualifikasi, 

Disiplin, dan Kinerja

IP ASN Pemprov Jawa Barat

Total : 84, 69

Dimensi Kompetensi : 36,60

14,19



TERJADI DISRUPSI 





TERJADINYA GAP GENERASI 



Lancaster LC, Stillman D. When generations collide: Who they are. Why they clash. How to solve the generational puzzle at 

work. New York : Harper Collins. 2002.

GAYA BELAJAR GENERASI X DAN GENERASI Y 

(MILLENIAL)
Generasi 

X

1966-1980

Generasi Y / 

Millenial

1981-1995
Gaya 

Komunikasi

Koordinatif Kolaboratif

Gaya 

Belajar

Independen Kolaboratif dan Berjejaring

Preferensi 

Pelatihan

Berkelanjutan &
Kejelasan Output Pelatihan 

Dimonitor

Penggunaan 

Teknologi

Membutuhkan Harus Ada

Feedbac

k

Mingguan atau Harian Seketika dan Sering





SINKRONISAS

I  DORENBANG 

SDM  2024-

2026



IKU BPSDM 2022
2
9

PERSENTASE ASN YANG 
MEMILIKI SERTIFIKAT 

KOMPETENSI DAN STTPL
85% 116%

INDIKATOR TARGET REALISASI

PERSENTASE AKREDITASI 
PENYELENGGARAAN DIKLAT 100% 200%



BAGAIMANA MENINGKATKAN KAPABILITAS PEGAWAI
Melaksanakan 3 Aspek Utama Corpu, Memperkuat 7 Pilar Jabar Corpu *)

*) Sumber : Anna Maria, Ph.D, saat Assessment Jabar Corpu pada 15-16 Februari 2023

Learning Value Chain

Empat tahapan : Proses identifikasi kebutuhan 

pembelajaran dari isu strategis 🡪 Desain 

pembelajaran model 10:20:70 🡪 Pelaksanaan 

pembelajaran model 10:20:70 🡪 Evaluasi dampak 

pelatihan terhadap isu strategis

Learning Strategic Governance

Pertemuan pembelajaran 

menentukan isu strategis  dipimpin 

langsung Gubernur / Wagub /  

Sekda, diikuti Kepala Perangkat 

Daerah; minimal 1 kali setahun 

dengan nama Learning Council 

Meeting

Learning Technologist

Insan yang menjalankan Jabar Corpu mulai 

dari pimpinan tertinggi

(Ka. BPSDM) sd Pelaksana BPSDM serta 

perwakilan kepegawaian tiap Perangkat 

Daerah



GAMBARAN PELAKSANAAN CORPU
SIMULASI PELATIHAN PENGENTASAN KEMISKINAN

Learning Council 
Meeting

Learning Need 
Analysis (Tahap 1 

Learning Value Chain)

Learning Design 
(Tahap 2 Learning 

Value Chain)

Learning Delivery 
(Tahap 3 Learning 

Value Chain)

Learning Impact 
Measurement (Tahap 

4 Learning Value 
Chain)

• Pertemuan pada 
awal tahun

• Dipimpin Gubernur / 
Wagub / Sekda

• Menentukan Isu 
Strategis yang harus 
diselesaikan melalui 
pembelajaran Corpu 
yaitu Pengentasan 
Kemiskinan

• Identifikasi 
permasalahan teknis
turunan dari 
Pengentasan 
Kemiskinan, misal 
keterlambatan dok 
tender 
pembangunan Jalan 
akses kawasan 
ekonomi potensial

• Identifikasi 
permasalahan 
kompetensi, misal 
pegawai kurang 
menguasai PBJ

• Menentukan tema
pelatihan, misal 
Pelatihan PBJ

• Desain pelatihan 
klasikal / e-learning 
ttg PBJ (aspek 10 
pada model 
10:20:70)

• Desain sesi coaching 
oleh pegawai senior 
atau pakar dalam PBJ 
(aspek 20 pada 
model 10:20:70)

• Desain sesi praktek 
oleh peserta (aspek 
70 pada model 
10:20:70)

• Pelaksanaan 
pelatihan PBJ model 
10:20:70

• STTPL akan diberikan 
bila peserta 
menyelesaikan 
seluruh tahapan 
mulai dari klasikal / 
e-learning, coaching, 
dan praktek

• Mengukur dampak
pelatihan terhadap 
identifikasi 
permasalahan teknis
(hasil tahap Learning 
Need Analysis) yaitu 
keterlambatan dok 
tender 
pembangunan Jalan 
akses kawasan 
ekonomi potensial



PERCEPATAN IMPLEMENTASI JABAR CORPU
Hasil Brainstroming Peserta Assessment Jabar Corpu, 15-16 Februari 2023

Learning 
Strategic 

Governance

7 PILAR 
CORPU

Learning Value 
Chain

Learning 
Technologist

Tahun 2023 Tahun 2024 - 2026

Musrenbangkom
2024

Musrenbangkom
2025

Learning Council
Meeting 2025

Menyusun
Visi-misi Corpu

Pelaksanaan
Pilot Project 4 PD

Impact measurement
pada 4 PD

Proses LNA detail dengan 4 PD
(pasca musrenbangkom dan IHT)

Desain pelatihan 4 PD
(pasca IHT)

IHT ttg LNA dan
Learning Design dengan

4 PD Pilot
(pasca Musrenbangkom)

IHT ttg LNA dan
Learning Design dengan

PD pilot project berikutnya u/ 2025

Education
Council Meeting

Menyelesaikan
aturan turunan

Pergub 106 th 2020

Research Center Corpu
kolaborasi dengan

BKD, Bappeda, BP2D

Integrasi
Knowledge

Management

Integrasi
Bangkom dengan

Manajemen Talenta

LNA dan Design
Pilot tahun 2025
(pasca IHT 2025)

Jejaring Corpu nasional dan internasional

Bussiness Academic
(Kurikulum, dll)

Digital Learning
Design

Manajemen Trainee ASN Jabar
“Jabar Development Program”

Team of Teams
Percepatan Jabar Corpu



PASAL 178 Permendagri 86 Tahun 2017 ayat (3), (5), (6)
(3) Risalah rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah dokumen yang tersedia sampai dengan saat rancangan 

awal  disusun dan dokumen tahun sebelumnya yang belum ditelaah

(5) Pokok-pokok pikiran DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan paling lambat 1 (satu) minggu sebelum  

Musrenbang RKPD dilaksanakan.

(6) Pokok-pokok pikiran DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dimasukkan kedalam e-planning bagi Daerah yang telah memiliki SIPD.

Reses II

Jan Juni SeptemberJul

Kesepakatan Nota  
KUA dan PPAS

Mrt - Aprl

Musrenbang RKPD
Tahun n

Penyusunan  
Perubahan RKPD  

Tahun n-1

Agustus

Penyusunan RKPD  
Tahun n+1

Reses III Reses I

Ranwal RKPD Tahun n

Reses I
Tahun sebelumnya

Des

APBD
RKPD





PEDOMAN PEMBELAJARAN

RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN / LEARNING ARCHITECTURE

04

SARANA PRASARANA YANG DIPERGUNAKAN UNTUK MENUNJANG PROSES 
PEMBELAJARAN

INFRASTURKTUR PEMBELAJARAN / LEARNING INFRASTRUCTURE

06

MODEL PEMBELAJARAN YANG DITERAPKAN SECARA TERINTEGRASI DALAM 
SISTEM UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI

SISTEM PENYAMPAIAN PEMBELAJARAN / LEARNING DELIVERY SYSTEM

05

PENGELOLAAN SUMBER PENGETAHUAN

PENGELOLAAN PENGETAHUAN / KNOWLEDGE MANAGEMENT  

03

TOPIK-TOPIK YANG MENJADI TARGET PENCAPAIAN PROSES 
PEMBELAJARAN

FOCUS PEMBELAJARAN / LEARNING FOCUS

0
2

SISTEM PENUNJANG YANG DISIAPKAN UNTUK MENUNJANG PROSES 
PEMBELAJARAN

SISTEM PEMBELAJARAN / LEARNING SYSTEM

07

STRATEGI PENGELOLAAN JABAR CORPU

TATA KELOLA STRATEGIS PEMBELAJARAN/ LEARNING 
STRATEGIC GOVERNANCE01

RUANG LINGKUP 
JABAR CORPU



LEARNING NEEDS
DIAGNOSIS

LEARNING DESIGN & 
DEVELOPMENT

LEARNING DELIVERY 
& DEPLOYMENT

LEARNING IMPACT 
MEASUREMENT

LEARNING VALUE CHAIN (LVC)
DALAM CORPORATE UNIVERSITY

LVC adalah untuk Mengimplementasikan Proses Learning yang Terstruktur :

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Pembelajaran (LEARNING NEEDS DIAGNOSIS)

2. Mendesain & Mengembangkan Program Pembelajaran yang sesuai Kebutuhan (LEARNING DESIGN & DEVELOPMENT)

3. Mendesiminasi Pembelajaran Kepada yang Membutuhkan (LEARNING DELEVERY & DEPLOYMENT)

4. Mengukur Dampak Pembelajaran, apakah sesuai dengan yang diharapkan (LEARNING IMFACT MEASUREMENT)

01 03

02 04



PEMILIHAN JALUR PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

BENTUK PENGEMBANGAN KOMPETENSI

PENDIDIKAN PELATIHAN

Pelatihan Klasikal Pelatihan Non Klasikal

Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan

Seminar/ Konferensi E-Learning CoP

Pelatihan Manajerial Workshop Pelatihan Jarak Jauh Outbond

Pelatihan Teknis Kursus
Belajar Mandiri

Pertukaran Pegawai

Pelatihan Fungsional Penataran

Coaching
Patok Banding

Pelatihan Sosial 
Kultural

DLL

Mentoring
Datasharing

Bimbingan di 
Tempat Kerja

Magang

DLL



MODEL DESAIN PEMBELAJARAN PEMILIHAN DESAIN PEMBELAJARAN



Pengembangan 
Kompetensi

BKD

SIAP 
JABAR

Melakukan 
Pembelajaran mandiri

Konsultasi 
Pembelajaran

Pengajuan Uji 
Kompetensi Kembali

ASN

Aproval 

Oleh Admin

ASN melakukan 
Pembelajaran 

mandiri

Mendapatkan

STTPL/E-Sertifikat

Mengajukan 

Sertifikasi Kompetensi

E-Sertifikat

PELAKSANAAN PELATIHAN DIGITAL MELALUI SISTA PRAJA



Tahun 2021

79.246 AlumniTahun 2019

4.090 Alumni Peserta 
Pelatihan 

Tahun 2020
2.370 Alumni Peserta
Pelatihan

2019 2020 2021

79.246

2.370

4.090

REKAPITULASI 
PENGEMBANGAN KOMPETENSI PASCA CORPU



WEST JAVA
CORPORATE UNIVERSITY
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